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ABSTRACT

Andika saputra. 2019, Development of Student Worksheets (LKPD) Based on Guided
Inquiry on Plantae and Animalia Material for Class X Students. Thesis, Postgraduate
Program at Padang State University.

Based on interviews with biology teachers and students, that the Student Worksheet
(LKPD) used in learning in schools does not meet the demands in the 2013 curriculum.
LKPD used by students in the form of LKPD one sheet that contains one sub material and
contains steps work or trial. In LKPD there were no pictures and presentation of activities,
the LKPD used did not refer to one of the learning models recommended in the 2013
curriculum. To address these problems, LKPD was developed based on guided inquiry
based on the characters in plantae and animalia material.

This type of research is development research using the Plomp model. The
development phase consists of the initial investigation phase, the development or prototype
development stage and the assessment stage. Data collection instruments used were
validity sheets, practicality sheets and observation sheets.

The results of expert validation on the development of LKPD showed a very valid
value from the experts. Very valid categories given by experts based on didactic, construct,
and technical aspects. Practicality assessment results that are assessed by teachers and
students are obtained by LKPD in the very practical category. Very practical values given
by students based on ease of use, time required, ease of interpretation and equivalence.
LKPD's effectiveness that was developed had very effective criteria.



ABSTRAK

Andika saputra. 2019, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Inkuiri Terbimbing pada Materi Plantae dan Animalia Untuk Siswa Kelas X. Tesis,
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan wawancara dengan guru biologi dan peserta didik, bahwa Lembar kerja
peserta didik (LKPD) yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah kurang memenuhi
tuntutan dalam kurikulum 2013. LKPD yang digunakan oleh peserta didik berupa LKPD
satu lembar yang memuat satu sub materi dan berisi langkah-langkah kerja atau percobaan.
Pada LKPD tidak di temukan gambar gambar serta penyajian kegiatan, LKPD yang
digunakan belum mengacu pada salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan
dalam kurikulm 2013. Untuk menyikapi masalah tersebut maka dikembangkan LKPD
berbasis inkuiri terbimbing yang sesuai dengan karakter pada materi plantae dan animalia.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model
Plomp. Tahap pengembangan terdiri dari tahap investigasi awal, tahap pengembangan atau
pembuatan prototipe dan tahap penilaian. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
adalah lembar validitas, lembar praktikalitas serta lembar observasi.

Hasil validasi ahli terhadap pengembangkan LKPD menunjukan nilai sangat valid
dari para pakar. Kategori sangat valid yang diberikan oleh para pakar berdasarkan aspek
didaktik, konstruk, dan teknis. Hasil penilaian praktikalitas yang dinilai oleh guru dan
siswa diperoleh LKPD dengan kategori sangat praktis. Nilai sangat praktis diberikan
peserta didik berdasarkan kemudahan penggunaan, waktu yang diperlukan, kemudahan
menginterpretasikan dan memiliki ekuivalensi. Evektifitas LKPD yang dikembangkan
memiliki kriteria sangat efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan peserta didik.
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi sangat diperlukan
pendidikan yang bermutu dan kompetitif. Peserta didik diharapkan mampu bersaing dalam
mewujudkan perkembangan suatu bangsa yang lebih maju. Peserta didik dituntut untuk
memiliki kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan yang baik serta mampu
bersaing dalam dunia kerja yang kompetitif.

Sistem pendidikan di Indonesia saat ini mengarah kepada kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi yang menekankan pada proses
pengembangan kemampuan peserta didik. Seperti melakukan tugas-tugas dengan standar
kerja yang dapat dirasakan oleh peserta didik. Kurikulum 2013 juga memuat pendidikan
berbasis karakter yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki pribadi
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif. Peserta didik diharapkan mampu
berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia
(Permendikbud No 67, 2013).

Sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, proses pembelajaran berpusat pada peserta
didik (student centered). Peserta didik dilatih untuk dapat membangun dan
mengembangkan pemahamannya sendiri. Selain itu peserta didik diharapkan mampu
berfikir kreatif dan dapat merangsang pengetahuan peserta didik dengan fenomena-
fenomena alam yang ada di lingkungan sekitar. Hal ini berhubungan dengan pelajaran
biologi di sekolah. Menurut Lufri (2007), Pelajaran biologi merupakan pembelajaran yang

menyajikan suatu fenomena berupa fakta yang dapat memacu kemampuan berfikir Kkritis



peserta didik. Peserta didik mampu berkerja lebih aktif, kreatif dan mandiri. Untuk
itu Guru harus memiliki strategi dalam melakukan sebuah inovasi dalam kegiatan
pembelajaran. Menurut Lufri (2013), Guru yang profesional adalah guru yang menguasai
ilmu atau ahli dalam bidangnya, menguasai ilmu strategi pembelajaran dan wawasan
kependidikan dan keguruan, memiliki skill dalam pembelajaran. Hal ini tentunya menuntut
kemapuan guru untuk memfasilitasi peserta didik dengan bahan ajar yang memuat kegiatan
dalam bentuk lembar kerja yang berorientasi pada pendekatan ilmiah (scientific). Salah
satu bahan ajar yang dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran yakni
LKPD.

LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang dikerjakan oleh peserta didik
(Zahro, 2017:3). LKPD dapat memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan materi
yang diberikan melalui penyajian-penyajian tugas. LKPD juga dapat meningkatkan
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran. Pengunaan LKPD juga dapat
mengarahkan peserta didik pada pembelajaran dengan pendekatan saintifik sesuai
kurikulum 2013. Pendekatan saintifik yang dimaksudkan meliputi menanya, mengamati,
mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Pembelajaran akan lebih terarah
dengan adanya LKPD dan mampu memanfaatkan waktu menjadi lebih efektif (Nurhafizah,
2017:2). Menurut Fitri (2014:9), LKPD dapat meningkatkan pembelajaran sehingga
pembelajaran dapat berjalan secara sistematis, aktif, terarah dan terbimbing.

Model inkuiri merupakan model pembelajran yang berpusat pada proses
pembelajaran dengan memberikan bimbingan serta informasi melalui perangkat
pembelajaran berupa lembar kerja peserta didik. Eggen & Kauchack (1996), dalam (Astuti,
2013:89), model inkuiri merupakan salah satu cara efektif yang dapat membantu siswa

meningkatkan keterampilan berpikir dengan menggunakan proses mental lebih tinggi dan



keterampilan berpikir Kkritis. Ada tiga jenis model inkuiri yaitu Inkuiri terbimbing (Guide
inquiry), Inkuiri bebas (Free inquiry), Inkuiri bebas yang dimodifikasi (Modifiel free
Inquiry), inkuiri pendekatan peranan (Inquiry role approach).

Pendekatan inkuiri terbimbing adalah pedekatan inkuiri saat guru membimbing
siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan kepada
suatu diskusi. Pendekatan inkuiri bebas ini digunakan bagi siswa yang telah
berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri. Untuk penerapan pendekatan ini kurang
cocok bagi siswa yang baru pertama kali menggunakan pendekatan inkuiri. Pendekatan
inkuri bebas yang dimodifikasi adalah kolaborasi atau modifikasi dari kedua pendekatan
inkuiri terbimbing dan pendekatan inkuiri bebas. Pendekatan ini juga lebih cocok
diterapkan pada siswa yang sudah melakukan dua pendekatan inkuiri yaitu inkuiri
terbimbing dan ingkuiri bebas. Penggunaan model inkuiri terbimbing sangat cocok
diterapkan pada materi plantae dan animalia. Sebab model inkuiri terbimbing menyajikan
kegiatan-kegiatan pembelajaran dengan melakukan pengamatan secara langsung maupun
dengan gambar yang sesuai pada materi yang dipelajari.

Inkuiri terbimbing merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
membimbing peserta didik melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan
mengarahkan pada suatu kegiatan pengamatan. Menurut Joyce dan Weil (2009), tugas guru
pada inkuiri terbimbing adalah mengarahkan peserta didik pada pembelajaran aktif. Peserta
didik dapat mengeksplorasikan dan mengkonstruksikan pengetahuannya melalui interaksi
dengan sesama teman dan gurunya. Pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing
mengarahkan peserta didik dengan sintak-sintak inkuiri seperti merumuskan masalah,
membuat hipotesis, menguji hipotesis, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Bilgin

(2009:1039), mengungkapkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided



inquiry) mampu melatih peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berfikir kritis
dan membangun rasa tanggung jawab, mengembangkan keterampilan pemahaman konsep
dan pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 17 September 2018 di SMAN 4 Tebo
dengan guru Biologi dan Peserta didik. Ditemukan beberapa permasalahan dalam proses
pembelajaran di sekolah tersebut. LKPD yang digunakan kurang memenuhi tuntutan
berdasarkan kurikulum 2013. LKPD yang digunakan oleh peserta didik berupa LKPD yang
berisi satu lembar kegiatan yang memuat satu sub materi dan langkah-langkah kerja atau
percobaan. Selain itu dalam lembar kegiatan tersebut tidak memuat komponen-komponen
LKPD secara lengkap. LKPD yang kurang lengkap akan mempengaruhi kompetensi hasil
belajar peserta didik. Menurut Prastowo (2011:32), LKPD vyang lengkap terdiri dari
beberapa komponen yang meliputi judul, petunjuk penggunaan LKPD, kompetensi dasar
atau materi pokok, informasi pendukung atau ringkasan materi, lembar kerja siswa dan
penilaian.

Masalah lain yang ditemukan dari hasil wawancara adalah kurang aktifnya peserta
didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik justru terlihat lebih pasif karena materi
pelajaran yang terkesan menghafal dan membosankan. Peserta didik tidak berperan aktif
dan hanya menerima penjelasan materi oleh guru. Kurang aktifnya peserta didik juga
disebabkan kurangnya rasa ingin tahu peserta didik, kepercayaan diri dan kerjasama
kelompok dalam pembelajaran. Masih rendahnya kemampuan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran seperti merumuskan masalah dan memecahkan permasalahan yang
terdapat dalam materi pembelajaran. Selain itu sumber belajar yang digunakan belum

sesuai dengan standar kompetensi yang diharapkan dalam kurikulum 2013. Oleh sebab itu



keberadaan LKPD sangat dibutuhkan. Dalam hal ini guru masih kesulitan dalam
mengembangkan LKPD yang sesuai dengan kurikulum 2013 pada materi biologi.

Materi biologi dengan pokok bahasan plantae dan animalia merupakan materi
pelajaran yang sangat luas yaitu terdiri dari struktur, fungsi, klasifikasi, serta manfaatnya
bagi kehidupan. Hal inilah yang menjadi kendala yang dihadapi oleh peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Peserta didik kurang memahami konsep dari materi plantae dan
Animalia yang terlalu banyak dan terkesan menghafal. Peserta didik justru lebih senang
mempelajari materi plantae dan animalia dengan mengamati secara langsung dengan
gambar-gambar yang disajikan.

Materi plantae dan animalia merupakan materi pelajaran dengan kegiatan-kegiatan
pengamatan baik di ruang kelas, laboraturium dan di lingkungan sekolah. Perlu adanya
suatu perangkat pembelajaran yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran peserta didik.
Menurut Aditya (2014:41), Proses pembelajaran yang dilakukan diruang Kkelas,
laboratorium bahkan dilingkungan sekolah dengan melakukan eksperimen tentunya
menggunakan model pembelajaran yang sesuai. Perangkat dengan model pembelajaran
yang sesuai adalah LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Pembelajaran inkuiri terbimbing
berfokus pada aktivitas peserta didik sebagai pelaku eksperimen yang mampu membuat
peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.

LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kompetensi belajar peserta
didik melalui kegiatan-kegiatan pengamatan. Selain itu LKPD berbasis inkuiri terbimbing
dapat membantu guru dalam mengarahkan peserta didik untuk menemukan konsep-konsep
melalui aktivitasnya. Menurut Lufri (2009), Metode pemecahan masalah yang diintervensi
oleh pemetaan konsep adalah salah satu kegiatan pembelajaran yang bermakna dimana

siswa berpartisipasi aktif dan berpikir kritis



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Putri (2013), peserta didik mudah
memahami materi pelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing
dan dapat meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan keterampilan proses ilmiah. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurhafizah (2017), peserta didik merasa
senang apabila LKPD berbasis inkuiri terbimbing digunakan saat pembelajaran IPA
dengan hasil respon siswa skala besar adalah 78,03% dengan kategori kuat. Sedangkan
penelitian dari Lubis (2017), pengembangan LKS berbasis inkuiri pada materi gerak pada
tumbuhan untuk kelas VIII SMP secara keseluruhan termasuk ke dalam kategori “sangat
layak”. Perolehan persentase respon peserta didik yaitu sebesar 89,50%. Jadi dapat
dikatakan pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat memudahkan peserta
didik dalam melakukan percobaan yang sederhana.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti telah
mengembangkan LKPD dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Plantae dan Animalia untuk Siswa Kelas
X di SMAN 4 Tebo”

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebagai

berikut:

1. Lembar kerja yang digunakan oleh peserta didik berupa satu lembar yang memuat satu
sub materi dan hanya berisi langkah-langkah kerja atau percobaan.

2. Partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran masih rendah karena peserta didik
belum dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran

3. Belum berkembangnya kemampuan merumuskan masalah dan memecahkan masalah

peserta didik dalam pembelajaran.



4. Lembar kerja peserta didik yang digunakan guru belum dikembangkan sesuai dengan
model pembelajaran yang disarankan dalam kurikulum 2013
5. Perlu dikembangkannya lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri terbimbing yang
diharapkan mampu menarik minat siswa sehingga mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah pada penelitian ini adalah
belum dikembangkannya LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi Plantae dan
Animalia Pada Siswa kelas X di SMAN 4 Tebo.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah.
1. Bagaimana LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang valid pada materi biologi Plantae
dan Animalia untuk siswa SMA Kelas X yang dikembangkan?
2. Bagaimana LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang praktis pada materi biologi Plantae
dan Animalia untuk siswa SMA Kelas X yang dikembangkan?
3. Bagaimana LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang efektif pada materi biologi Plantae
dan Animalia untuk siswa SMA Kelas X yang dikembangkan?
E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka tujuan penelitian ini
adalah.
1. Untuk meghasilkan LKPD berbaisis inkuiri terbimbing yang valid pada materi biologi

plantae dan animalia untuk siswa SMA Kelas X yang dikembangkan.



2. Untuk menghasilkan LKPD berbaisis inkuiri terbimbing yang praktis pada materi
biologi plantae dan animalia untuk siswa SMA Kelas X yang dikembangkan.
3. Untuk menghasilkan LKPD berbaisis inkuiri terbimbing yang efektif pada materi
biologi plantae dan animalia untuk siswa SMA Kelas X yang dikembangkan
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1. Bagi guru, dapat menjadi salah satu bahan ajar pembelajaran yang mewakili materi
biologi khususnya materi plantae dan animalia
2. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal dalam mengaplikasikan pengetahuan
3. Dapat dimanfaatkan sebagi rujukan dan informasi ilmiah bagi penelitian yang relevan
selanjutnya.
G. Spesifikasi Peroduk yang Diharapkan
Spesifikasi produk merupakan ke khasan atau keunggulan produk yang
dikembangkan (Lufri, 2017:77). Adapun produk yang dikembangkan mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut ini.
1. Aspek Didaktik
Aspek didaktik LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini memiliki spesifikasi sebagai
berikut ini.

a. Komponen-komponen LKPD yang dibuat mengacu pada komponen LKPD yang
diungkapkan oleh Prastowo (2011: 208), LKPD terdiri atas komponen, yang meliputi
judul, petunjuk belajar atau penggunaan LKPD, kompetensi dasar atau materi pokok,
informasi pendukung atau ringkasan materi, langkah kerja atau lembar kerja peserta
didik dan penilaian

b. Materi disajikan dengan lengkap dan disertai dengan gambar-gambar yang jelas.



c. LKPD dilengkapi dengan kegiatan yang bervariasi sesuai dengan karakteristik inkuiri
terbimbing dan tuntutan kompetensi, indicator, serta tujuan pembelajaran agar siswa
dapat aktif dan termotivasi untuk belajar.

d. LKPD yang dirancang juga dilengkapi dengan lembar evaluasi peserta didik yang
terdiri dari soal objektif yang sesuai dengan kompetensi dan indikator.

. Aspek Konstruk

a. LKPD yang dikembangkan disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar serta disesuaikan dengan penulisan EB.

b. LKPD yang dikembangkan menggunakan susunan kalimat dan kosakata yang jelas.

c. LKPD yang dikembangkan memuat beberapa komponen utama yaitu:

1) Orientasi Peserta Didik
Pada kegiatan ini guru menjelaskan topik, tujuan, pokok-pokok kegiatan
yang harus dilakukan. Peserta didik akan diarahkan untuk melakukan pengamatan
atau memecahkan masalah pada topik pembelajaran yang disediakan dalam
lembar LKPD.
2) Merumuskan masalah
Pada bagian ini peserta didik diberikan masalah atau pertanyaan yang
berkaitan dengan konsep-konsep pembelajaran pada topik yang akan dipelajari.
3) Merumuskan hipotesis
Pada bagian ini peserta didik dibimbing dalam membuat hipotesis
berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya. Hipotesis adalah
jawaban sementara dari permasalahan yang sedang dikaji.

4) Menguji hipotesis
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Pada bagian ini peserta didik dibimbing untuk melakukan penyelidikan
melalui percobaan untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat sebelumnya.
5) Mengumpulkan data
Pada bagian ini peserta didik melakukan pengolahan data atau informasi
yang didapat berdasarkan pengujian hipotesis. Pengumpulan data akan
menghasilkan salah satu jawaban terhadap masalah yang telah ditetapkan.
6) Merumuskan kesimpulan dan evaluasi
Bagian ini merupakan tahapan akhir dari pembelajaran inkuiri terbimbing.
Pada bagian ini peserta didik dibimbing merumuskan kesimpulan yang diperoleh
berdasarkan hasil temuan dari pengujian hipotesis. Pada tahap ini pula guru
mengevaluasi dan merefleksi atas penyelidikan dan proses-proses inkuiri yang
telah digunakan.
3. Aspek Teknis
Pembuatan LKPD menggunakan Microsoft Office Publisher 2013. Pada
bagian cover LKPD, kombinasi warna yang digunakan adalah warna hijau, merah,
abu-abu dan putih. Pada cover terdapat judul, materi pembelajaran serta gambar
produk dari berbagai jenis hewan dan tumbuhan. Tulisan yang digunakan adalah
Times New Roman dengan size 18. LKPD ini menggunakan kertas dengan ukuran
A4. Untuk tipe huruf yang digunakan adalah Times New Roman, Comic Sans MS,
Gulim, dan Arial Rounded MT Bold dengan ukuran huruf 12-33 dan spasi 1,5. Pada
bagian tulisan judul pada masing-masing subtopik dicetak tebal.
H. Pentingnya Pengembangan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing perlu dikembangkan karena dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dan analitis peserta didik melalui keterlibatan secara aktif dalam
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proses pembelajaran. LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini menekankan pada kegiatan
belajar yang terkait dengan penyelidikan. Peserta didik dapat memperoleh pengalaman
secara langsung tentang apa yang sedang dipelajari dan mampu mengaplikasikan
pengetahuannya ke dalam dunia nyata (real world). LKPD yang disusun berdasarkan
inkuiri terbimbing ini sesuai dengan pendekatan ilmiah dalam Kurikulum 2013. Melalui
penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi peserta didik baik pada ranah kognitif, afektif maupun psikomotor.
Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan LKPD ini diasumsikan bahwa melalui LKPD berbasis inkuiri
terbimbing yang valid, praktis dan efektif dapat meningkatkan kemampuan penyelidikan
peserta didik melalui peningkatan kompetensi kognitif, afektif dan psikomotor.
Keterbatasan dari pengembangan ini adalah LKPD berbasis inkuiri terbimbing terbatas
pada materi Plantae dan Animalia untuk siswa SMA Kelas X. Uji efektivitas LKPD

berbasis inkuiri terbimbing ini di uji cobakan pada peserta didik kelas X SMA N 4 Tebo.

. Definisi Istilah

1. Lembar kegiatan peserta didik
LKPD merupakan lembaran-lembaran yang berisikan tugas serta panduan bagi
peserta didik dalam melakukan suatu kegiatan pembelajaran.
2. Inkuiri Terbimbing
Inkuiri terbimbing merupakan model yang mengajarakan pembelajaran berpusat
pada peserta didik, bekerjasama dalam kelompok dan dapat belajar mandiri dalam
proses pembelajaran.

3. LKPD berbasis inkuiri terbimbing
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LKPD berbasis inkuiri terbimbing merupakan lembar kegiatan yang mengacu
pada pendekatan pembelajaran pada masalah-masalah autentik. Peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan berpikir dan pemecahan masalah untuk meningkatkan
kompetensi belajar peserta didik. Beberapa komponen utama pembelajaran dalam
LKPD berbasis inkuiri terbimbing yaitu: Orientasi peserta didik, Merumuskan masalah,
Merumuskan hipotesis, Menguji hipotesis, Mengumpulkan dan menganalisis data,
Merumuskan kesimpulan.

. Validitas

Validitas LKPD adalah tingkat kesahihan atau kelayakan dari LKPD yang
dikembangkan. Validitas LKPD meliputi validitas aspek didaktik, konstruk, dan teknis
yang divalidasi oleh para pakar/ahli sehingga diperoleh LKPD yang valid.

. Praktikalitas

Praktikalitas adalah suatu kualitas LKPD yang menunjukan kegunaan dari LKPD
berbasis inkuiri terbimbing berdasarkan pada biaya, waktu yang diperlukan untuk
menyusun penskoran.

. Efektifitas

Efektifitas LKPD adalah taraf tercapainya kriteria keefektifan yang ditetapkan

dengan indicator hasil belajar peserta didik. Efektifitas LKPD ini mencakup lembar

pengamatan hasil belajar peserta didik.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan dapat disimpulkan

beberapa hal yaitu.

1.

Berdasarkan penilaian para pakar, LKPD yang dikembangkan memiliki kriteria
sangat valid. Kategori sangat valid yang diberikan oleh para pakar berdasarkan aspek
didaktik, konstruk, dan teknis.

Hasil penilaian praktikalitas yang dinilai oleh guru dan peserta didik diperoleh LKPD
dengan kategori sangat praktis.

Hasil uji efektifitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan
kompetensi belajar Biologi pada peserta didik baik pada aspek kompetensi kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Hasil kompetensi peserta didik pada ranah kognitif
dengan kategori baik. Kompetensi belajar peserta didik pada ranah afektif yang
dinilai oleh para observer berada pada kategori sangat baik. Kompetensi belajar

peserta didik pada ranah psikomotor dengan kategori baik.

B. Implikasi

LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang telah dikembangkan dan memiliki kriteria

yang valid, praktis dan efektif. Penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini dapat

membuat proses kegiatan pembelajaran menjadi lebih aktif serta dapat melatih kerja

ilmiah peserta didik dalam pembelajaran Biologi. Menurut Zahro (2017), LKPD dapat

memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan melalui

penyajian-penyajian tugas. Fitri (2014:9), LKPD dapat meningkatkan pembelajaran

sehingga pembelajaran dapat berjalan secara sistematis, aktif, terarah dan terbimbing.
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Materi yang disajikan juga dapat digunakan untuk membantu peserta didik dalam
memahami konsep materi pelajaran. Uraian materi pada LKPD dapat membantu peserta
didik dalam menyamakan konsep tentang topik yang sedang dipelajari. Kegiatan-
kegiatan di dalam LKPD juga memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik
sehingga peserta didik dengan mudah menghubungkan apa yang sedang mereka pelajari
dengan kejadian dunia nyata.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka peneliti menyarankan beberapa hal
sebagai berikut.

1. Bagi guru: LKPD berbasis inkuiri terbimbing hendaknya digunakan dalam
pembelajaran biologi, karena LKPD ini menuntut peserta didik lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan pembelajaran yang menyenangkan serta bermakna dapat
tercapai. Peserta didik masih bingung dengan langkah langakah inkuiri terbimbing,
jadi yang harus dilakukan oleh guru hendaknya membimbing dan menerangkan
terlebih dahulu langkah langkah inkuiri terbimbing.

2. Bagi peneliti selanjutnya: dapat mengembangkan bahan ajar yang lain untuk
mendukung proses pembelajaran disekolah. Kendala yang dihadapi peneliti saat
melakukan praktikum peserta didik cenderung ribut dan tidak teratur hendaknya
peneliti membimbing dan mengarakan peserta didik sesuai dengan kelompoknya

masing masing.
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